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Abstrak : Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang setiap tahun menyelenggarakan proses 

pendaftaran siswa baru. Beberapa indikator penilaian antara lain nilai rapor, nilai ujian tulis, 

nilai ujian agama dan hasil wawancara. Saat ini penilaian siswa baru di sekolah ini 

menggunakan nilai ujian tulis dan ujian agama sebagai proses penilaian utama. Rata-rata nilai 

rapor dan wawancara hanya dipersyaratkan sebagai syarat pendaftaran. Berdasarkan hasil 

pengumpulan data dari wawancara dan dokumentasi, minat siswa baru untuk masuk ke 

sekolah ini cukup tinggi. Jumlah siswa baru yang mendaftar setiap tahunnya selalu melebihi 

daya tampung yang dapat diterima oleh sekolah, sehingga diperlukan proses seleksi. Akan 

tetapi, sekolah tersebut belum memiliki sistem khusus untuk mengolah data penilaian dalam 

penerimaan siswa baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Pendukung 

Keputusan yang dapat membantu proses penerimaan siswa baru secara objektif dan akurat. 

Perhitungan dan pemeringkatan penilaian menggunakan metode Multi-Objective Optimization 

by Rasio Analysis dan metode pengembangan sistem menggunakan metode Prototyping. 

Hasil penelitian menunjukkan hasil pemeringkatan yang sesuai dengan indikator dan 

pembobotan yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan hasil pemeringkatan yang 

sesuai dengan indikator dan bobot yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 

ini efektif dalam menentukan penerimaan mahasiswa baru secara objektif dan akurat. 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Penerimaan Siswa Baru, Multi-Objective 

Optimization by Rasio Analysis, Prototyping 

Abstract: Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang holds a new student registration process 
every year. Several assessment indicators include report card scores, written test scores, 
religious test scores and interview results. Currently, the assessment of new students at this 
school uses written test scores and religious tests as the main assessment process. The 
average report card and interview scores are only required as registration requirements. 
Based on the results of data collection from interviews and documentation, the interest of new 
students to enter this school is quite high. The number of new students who register each year 
always exceeds the capacity that can be accepted by the school, so a selection process is 
needed. However, the school does not yet have a special system for processing assessment 
data and accepting new students. This study aims to develop a Decision Support System that 
can assist in the process of accepting new students objectively and accurately. The calculation 
and ranking of the assessment use the Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis method 
and the system development method uses the Prototyping method. The results of the study 
show ranking results that are in accordance with the indicators and weightings that have been 
set. The results of the study showed ranking results that were in accordance with the indicators 
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and weightings that had been set. This shows that this system is effective in determining the 
acceptance of new students objectively and accurately. 
 
Keywords: Decision Support System; Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis; New 

Student Admission, Prototyping

PENDAHULUAN 
Sistem Pendukung Keputusan (Decision 
Support System) merupakan suatu sistem 
yang dirancang untuk membantu 
penyelesaian masalah dan memiliki 
kemampuan untuk mengomunikasikan 
berbagai jenis data, baik yang terstruktur 
maupun semi terstruktur [1]. Salah satu 
tujuan dari Sistem Pendukung Keputusan 
(SPK) adalah untuk memberikan dukungan 
kepada para pengambil keputusan dengan 
menyediakan informasi, prediksi yang 
dibutuhkan sehingga mereka dapat 
mengambil keputusan yang lebih baik dan 
akurat [2]. SPK merupakan suatu sistem 
yang fleksibel dan interaktif, yang dapat 
diadaptasi untuk menyelesaikan masalah 
manajemen yang tidak terstruktur secara 
spesifik [3]. 
 
Beberapa alasan mengapa SPK 
dibutuhkan adalah: (1) DSS membantu 
manajer dalam mengatasi permasalahan 
yang kompleks dan tidak terstruktur 
dengan menyediakan alternatif keputusan 
berdasarkan analisis data [4]; (2) dengan 
SPK, keputusan yang diambil dapat lebih 
efektif, karena sistem ini menyediakan 
informasi yang akurat dan relevan untuk 
dianalisis [5]; (3) SPK membantu 
mengurangi ketidakpastian dalam 
pengambilan keputusan dengan 
menyediakan proyeksi dan simulasi yang 
membantu manajer memahami 
konsekuensi dari berbagai alternatif yang 
tersedia [6]; (4) dengan mempercepat 
proses pengambilan keputusan, SPK 
dapat meningkatkan produktivitas 
organisasi secara keseluruhan [7]; dan (5) 
SPK memungkinkan organisasi untuk 
beradaptasi dengan cepat terhadap 
perubahan lingkungan bisnis yang dinamis, 
karena sistem ini dapat dengan mudah 
diperbarui dan disesuaikan dengan 
kebutuhan baru [8]. 
 

Setiap tahunnya Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Palembang akan 
menyelenggarakan proses pendaftaran 
siswa baru. Proses penilaian yang 
dilakukan meliputi penilaian siswa baru dan 
bobot kriteria yang telah ditetapkan. Hasil 
penilaian ini akan menjadi dasar 
pengambilan keputusan terkait 
penerimaan dan setiap siswa terpilih akan 
diterima di sekolah tersebut. Pada tahun 
2022, kuota penerimaan siswa baru 
sebanyak 314 orang dan jumlah peserta 
yang terdaftar sebanyak 340 orang. Hal ini 
menyebabkan perlu diadakannya seleksi 
penerimaan siswa baru. Beberapa 
indikator penilaian yang digunakan antara 
lain transkrip ijazah, nilai ujian tulis, nilai 
ujian pengetahuan agama dan hasil 
wawancara dengan calon siswa. Namun, 
berdasarkan hasil pengumpulan data dari 
wawancara, penerimaan siswa baru hanya 
memperhitungkan nilai ujian tulis dan nilai 
ujian agama saja, tanpa menyertakan nilai 
rata-rata rapor dan hasil wawancara. Hal 
ini menyebabkan proses penerimaan siswa 
baru menjadi kurang komprehensif. 
Pengembangan SPK disarankan untuk 
menghitung dan merangking seluruh 
indikator yaitu nilai rata-rata rapor, nilai 
ujian tulis, nilai ujian agama dan hasil 
wawancara agar hasil penilaian lebih 
lengkap, objektif dan akurat. 
 
Beberapa penelitian terdahulu tentang 
Sistem Pendukung Keputusan penerimaan 
mahasiswa baru dalam lima tahun terakhir 
telah dilakukan oleh [9] dengan 
menggunakan Metode Analytical Hierarchy 
Process (ANP) dan Simple Additive 
Weighting (SAW), dengan menggunakan 
Metode SAW [10], dengan menggunakan 
Metode SAW [11], dengan menggunakan 
Metode ANP dan Regresi [12], dengan 
menggunakan Metode SAW dan Fuzzy 
Tsukamoto [13], dengan menggunakan 
Metode SAW [14] dan dengan 
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menggunakan Metode Evaluation Based 
On Distance From Average Solution 
(EDAS) [15]. Metode MOORA dipilih 
sebagai metode usulan dalam penelitian ini 
dibandingkan dengan metode lain seperti 
Weighted Aggregated Sum Product 
Assessment (WASPAS) dengan alasan 
meskipun metode WASPAS sering 
dianggap lebih cepat dibandingkan 
MOORA karena memiliki langkah-langkah 
yang lebih sederhana dan tidak 
memerlukan perhitungan matematika yang 
rumit seperti MOORA, namun MOORA 
sering dianggap lebih efektif dalam 
menghasilkan solusi optimal karena 
menggabungkan analisis rasio dengan 
optimasi [16]. Jika dibandingkan dengan 
metode Technique for Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), 
TOPSIS sebenarnya relatif lebih mudah 
digunakan, namun MOORA lebih efektif 
dalam mengoptimalkan beberapa atribut 
yang saling bertentangan secara 
bersamaan [17]. Berdasarkan penelitian-
penelitian sebelumnya, belum ada 
penelitian yang dilakukan terkait dengan 
SPK untuk penerimaan mahasiswa baru 
dengan metode MOORA, yang akan 
diusulkan dalam penelitian ini. 
 
Multi-Objective Optimization by Ratio 
Analysis (MOORA) merupakan suatu 
sistem multiobjective yang digunakan 
untuk mengoptimalkan dua atau lebih 
atribut yang saling bertentangan secara 
bersamaan. Metode ini dapat digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan 
matematika yang kompleks. Pada tahun 
2004, Brauers memperkenalkan teknik ini 
dengan nama “Multi-Objective 
Optimization” untuk menangani berbagai 
permasalahan dalam pengambilan 
keputusan yang kompleks di lingkungan 
manufaktur [18]. Multi-attribute 
optimization merupakan suatu teknik 
pengambilan keputusan yang kompleks 
yang digunakan dalam berbagai 
permasalahan di lingkungan manufaktur, 
seperti manajemen, konstruksi, kontraktor, 
arsitektur jalan, dan ekonomi. Metode ini 
dinilai mudah diimplementasikan secara 
komputasional dan sederhana dalam 

pengambilan keputusan karena memiliki 
kemampuan untuk mengeliminasi 
alternatif-alternatif yang tidak tepat dan 
memilih alternatif yang paling tepat sesuai 
dengan kriteria yang telah ditetapkan [19]. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi dan studi literatur.  Observasi, 
merupakan salah satu metode 
pengumpulan data yang akurat untuk 
memperoleh informasi tentang suatu 
kegiatan yang sedang berlangsung. 
Informasi tersebut selanjutnya dapat diolah 
dan dijadikan sebagai objek kajian dalam 
penelitian [20]. Observasi secara langsung 
terhadap perilaku partisipan dalam situasi 
sosial, dan merupakan alat bantu yang 
sangat penting sebagai alat evaluasi [21]. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
mengamati data kriteria untuk mengetahui 
diterima tidaknya siswa baru di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Palembang.. 
 
Wawancara, merupakan suatu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pertemuan tatap muka dan tanya jawab 
secara langsung antara pewawancara 
(pengumpul data atau peneliti) dengan 
narasumber (sumber data) [22]. Teknik ini 
diakui sebagai salah satu metode 
pengumpulan data faktual (fact finding 
technique) yang penting dan banyak 
digunakan dalam perancangan dan 
pengembangan sistem informasi [23]. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara, mengajukan pertanyaan 
secara langsung kepada Bapak A. 
Alamsyah, S.E., M.Pd. selaku Wakil 
Kepala Bidang Humas Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Palembang, hasil wawancara 
yang diperoleh merupakan kriteria-kriteria 
yang digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan penerimaan siswa 
baru. 
 
Dokumentasi, merupakan metode yang 
digunakan untuk memperoleh data dan 
informasi berupa buku-buku, arsip, 
dokumen, tulisan, angka, dan gambar 
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dalam bentuk laporan dan informasi yang 
dapat menunjang penelitian [24]. 
Dokumentasi merupakan suatu proses 
yang dilakukan secara sistematis mulai 
dari pengumpulan sampai pengelolaan 
data yang menghasilkan suatu kumpulan 
dokumen [25]. Dokumentasi yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa 
nilai rapor, lembar soal dan hasil ujian tulis, 
lembar soal dan hasil ujian agama, dan 
hasil wawancara calon mahasiswa baru.  
 
Studi pustaka, merupakan langkah penting 
dalam pengumpulan informasi terkait 
penelitian. Metode ini memungkinkan 
peneliti untuk mengumpulkan data 
penelitian terdahulu, baik yang telah 
dilakukan di masa lalu maupun yang 
sedang berlangsung [26]. Dalam metode 
ini, peneliti akan melakukan studi pustaka 
dengan cara memperoleh data dari buku, 
jurnal, dan situs web untuk mendukung 
penelitian ini [27]. 
 
Metode Multi-Objective Optimization on 
the Basis of Ratio Analysis (MOORA) 
Metode Multi-Objective Optimization on the 
Basis of Ratio Analysis (MOORA) 
merupakan teknik pengambilan keputusan 
multikriteria yang diperkenalkan oleh 
Brauers dan Zavadskas pada tahun 2006. 
Metode ini bertujuan untuk 
mengoptimalkan dua atau lebih kriteria 
yang saling bertentangan secara 
bersamaan dengan menerapkan 
perhitungan matematika yang kompleks 
[28]. Metode ini telah terbukti efektif dalam 
berbagai aplikasi pengambilan keputusan 
multikriteria karena langkah komputasinya 
yang sederhana dan kemampuannya 
dalam menangani kriteria yang saling 
bertentangan. 
 
Keunggulan metode Multi-Objective 
Optimization on the Basis of Ratio Analysis 
(MOORA) dibandingkan metode lainnya 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Sederhana dan mudah dipahami, 

metode ini memiliki langkah-langkah 
yang jelas dan logis, sehingga mudah 
dipahami dan diaplikasikan oleh para 
pengambil keputusan tanpa 

memerlukan pengetahuan matematika 
yang mendalam 

2. Fleksibilitas, MOORA dapat digunakan 
dalam berbagai konteks dan jenis 
keputusan, baik yang melibatkan 
kriteria finansial maupun non-finansial, 
serta dapat diaplikasikan di berbagai 
sektor seperti kesehatan, pendidikan, 
dan industri 

3. Akurasi Hasil, metode ini mampu 
menghasilkan keputusan yang lebih 
akurat karena menggabungkan 
analisis rasio dengan optimasi, 
sehingga memberikan solusi yang 
lebih optimal dalam pengambilan 
keputusan multikriteria 

4. Tidak memerlukan bobot kriteria yang 
kompleks, MOORA tidak selalu 
memerlukan bobot kriteria yang 
kompleks, sehingga mengurangi 
beban analisis dan memungkinkan 
pengambilan keputusan yang lebih 
cepat 

5. Kemampuan pemecahan masalah 
multikriteria, MOORA efektif dalam 
menangani situasi yang banyak 
kriterianya saling bertentangan, 
sehingga memudahkan para 
pengambil keputusan untuk 
menemukan solusi yang seimbang. 

 
Tahapan metode MOORA dijelaskan 

sebagai berikut [29]: 

1. Menentukan bobot dan jenis kriteria; 

2. Membuat matriks keputusan. Matriks 

keputusan merupakan ukuran kinerja 

alternatif. Setelah itu dilakukan 

pembesaran sistem rasio dimana 

setiap kinerja alternatif pada suatu 

atribut dibandingkan dengan penyebut 

yang mewakili semua alternatif untuk 

atribut tersebut; 

𝑿 = [

𝑿𝟏𝟏 𝑿𝟏𝒋 𝑿𝟏𝒏

𝑿𝒋𝟏 𝑿𝒊𝒋 𝑿𝒋𝒏

𝑿𝒎𝟏 𝑿𝒎𝒊 𝑿𝒎𝒏

] 

 

Keterangan: 

Xij: Alternatif respon j pada kriteria i 
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i: 1,2,3, …, n adalah nomor urut atribut 

atau kriteria 

j: 1,2,3, …, m adalah nomor urut 

alternatif 

X: Matriks Keputusan 

 

3. Matriks normalisasi. Normalisasi 

bertujuan untuk menstandardisasi 

satuan nilai setiap anggota matriks, 

sehingga anggota-anggota dalam 

matriks tersebut memiliki rentang nilai 

yang tidak jauh berbeda. Normalisasi 

dalam Moora dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan berikut: 

𝑋∗𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√[∑ 𝑥2𝑖𝑗𝑚
𝑗=1 ]

 

 

Keterangan: 

Xij: Respon alternatif j pada kriteria i 

i: 1,2,3, …, n adalah nomor urut atribut 

atau kriteria 

j: 1,2,3, …, m adalah nomor urut 

alternatif 

〖X^*〗_ij: Matriks Normalisasi 

alternatif j pada kriteria i 

 

4. Nilai optimasi, yaitu perkalian bobot 
kriteria dengan nilai atribut maksimum 
dikurangi perkalian bobot kriteria 
dengan nilai atribut minimum, jika 
dirumuskan: 

𝒚𝟏 = ∑ 𝑾𝒋 𝑿
∗

𝒈

𝒋=𝟎
𝒊𝒋 − ∑ 𝑾𝒋

𝒏

𝒋=𝒈+𝟏
𝑿∗𝒊𝒋 

 
Keterangan: 
i: 1,2,3, …, g adalah atribut atau kriteria 
dengan status dimaksimalkan 
j: g+1, g+2, g+3, …, n adalah atribut atau 
kriteria dengan status diminimalkan 
wj: bobot untuk alternatif j 
𝒚∗

𝒋
: Nilai penilaian ternormalisasi dari 

alternatif j untuk semua atribut 
 
5. Ranking, menentukan hasil 

perhitungan dengan mengurutkan nilai 
dari tertinggi hingga terendah. 

Alat dan Teknik Pengembangan Sistem 
Dalam penelitian ini, sistem pendukung 
keputusan akan dibangun dengan 
menggunakan unified modeling language, 
yang terdiri dari use case, activity dan class 
diagram. Unified Modeling Language atau 
biasa disebut UML bertujuan untuk 
menciptakan suatu bahasa pemodelan 
yang berdiri sendiri dari bahasa 
pemrograman dan rekayasa lainnya. UML 
merupakan bahasa visual yang digunakan 
untuk pemodelan dan komunikasi dalam 
suatu ekosistem yang menggunakan 
skema dan skrip pendukung [30]. 

Diagram Use Case merupakan salah satu 
jenis diagram Unified Modeling Language 

(UML) yang menggambarkan hubungan 
interaksi antara sistem dengan aktor. 
Diagram ini mampu menggambarkan jenis 
interaksi yang dilakukan oleh pengguna 
dengan sistem [31]. Diagram Activity dapat 
menunjukkan berbagai alur aktivitas dalam 
sistem yang dirancang, serta bagaimana 
setiap alur dimulai, keputusan yang 
mungkin terjadi, dan bagaimana keputusan 
tersebut berakhir. Diagram Activity juga 
dapat menunjukkan proses paralel yang 
mungkin terjadi selama berbagai eksekusi 
[32]. Diagram Class merupakan 
representasi struktur sistem yang berfokus 
pada pendefinisian kelas-kelas yang akan 
dibangun untuk membangun sistem [33]. 

Adapun metode pengembangan sistem 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Prototyping seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 1. Metode ini dipilih karena 
memiliki beberapa kelebihan sebagai 
berikut: (1) komunikasi yang baik, 
prototyping meningkatkan komunikasi 
antara pengembang dan pelanggan. 
Dengan prototipe, kedua belah pihak dapat 
mendiskusikan dengan lebih efektif 
kebutuhan dan harapan dari sistem yang 
dikembangkan [34]; (2) Umpan balik 
pengguna: Metode ini memungkinkan 
pengguna untuk memberikan umpan balik 
langsung pada prototipe. Ini membantu 
pengembang untuk lebih memahami 
kebutuhan pengguna dan membuat 
penyesuaian sebelum pengembangan 
lebih lanjut [35]; (3) Penghematan waktu 
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dan biaya, dengan mengidentifikasi dan 
memperbaiki masalah di awal proses 
pengembangan, prototyping dapat 
menghemat waktu dan biaya yang 
biasanya diperlukan untuk revisi di tahap 
akhir [36]; (4) Validasi desain, prototipe 
memungkinkan pengujian desain dan 
interaksi pengguna sebelum 
pengembangan akhir. Ini membantu 
memastikan bahwa sistem yang 
dikembangkan memenuhi kebutuhan 
pengguna dan berfungsi dengan baik [37]; 
(5) Peningkatan efisiensi: Pembuatan 
prototipe dapat mempercepat proses 
pengembangan sistem karena kesalahan 
dapat dideteksi lebih awal, dan 
pengembang dapat segera melakukan 
perbaikan berdasarkan umpan balik yang 
diterima [38]. 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Prototype 

Tahapan metode prototyping sebagai 
metode pengembangan sistem pendukung 
keputusan dijelaskan sebagai berikut [39]: 
1. Communication, peneliti melakukan 

observasi dan wawancara untuk 
mengetahui penerimaan siswa baru di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 agar dapat 
menghasilkan sistem yang dibutuhkan 
dan referensi jurnal penelitian 
terdahulu; 

2. Quick plan, tahap ini merupakan tahap 
perencanaan terhadap aplikasi yang 
akan dibuat. Pada tahap ini peneliti 
melakukan tugas yang meliputi 
pendefinisian kebutuhan suatu sistem 
yaitu pengumpulan data dan 
pemodelan proses data melalui 
perancangan diagram Use Case, 
Activity dan Class; 

3. Quick design, tahap selanjutnya dari 
metode ini yaitu pemodelan quick 
design atau tahap sketching. Pada 
tahap ini peneliti membuat desain 

interface atau desain tampilan untuk 
form input dan output yang dibutuhkan; 

4. Prototype construction, peneliti 
membuat coding berdasarkan desain 
yang telah disiapkan sebelumnya. 
Pada tahap ini peneliti membuat 
coding (source code) baik secara 
manual maupun otomatis;  

5. Delivery and feedback, pada tahap ini 
program yang telah dibuat akan diuji 
coba untuk menguji fungsionalitas 
suatu sistem dengan metode 
pengujian black box. Serah terima 
sistem atau perangkat lunak kepada 
pengguna yaitu kepada deputi humas 
dan administrator sekolah. Setelah itu 
prototipe yang telah dibuat akan 
dievaluasi dan diberikan umpan balik 
untuk menyempurnakan spesifikasi 
yang dibutuhkan. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Perhitungan MOORA 
Langkah pertama dalam MOORA adalah 

menentukan kriteria yang digunakan untuk 

perhitungan. Kriteria yang digunakan terdiri 

dari transkrip ijazah dengan bobot 0,2 dan 

jenis manfaat, nilai ujian tulis dengan bobot 

0,4 dan jenis manfaat, nilai pengetahuan 

agama dengan bobot 0,3 dan jenis 

manfaat, serta hasil wawancara dengan 

bobot 0,1 dan jenis manfaat, seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria 
Kode Criteria Weight Type 

C1 Nilai Raport 0,20 Benefit 

C2 Tes Tertulis 0,40 Benefit 

C3 Tes 
Pengetahuan 

Agama 

0,30 Benefit 

C4 Wawancara 0,10 Benefit 

 

Langkah selanjutnya adalah membuat 

tabel penilaian alternatif siswa baru. Untuk 

proses perhitungan diambil sampel data 

siswa sebanyak 5 orang dengan hasil 

seperti pada tabel 2. 
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Tabel 2. Penilaian Alternatif 

Kode Nama C1 C2 C3 C4 

A1 
Muhammad 
Aditya Dwi 
Putra 

89 50 75 100 

A2 
M.Raihan Al 
Qaishar 

87 48 70 100 

A3 Fitri Nafisa 85 48 85 100 

A4 Isma Nuraini 88 49 95 100 

A5 
Roid Bakas 
Taminata 

88 49 60 100 

 

Buat matriks keputusan dari Tabel 2, buat 

normalisasi untuk setiap kriteria, seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 3 hingga 

Tabel 6 dan buat matriks normalisasi dari 

setiap hasil. 

𝐷𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑥 𝑋 =  

[
 
 
 
 
89 50
87 48
85 48

   75 40
   70 40
   85 40

88 49
88 49

   95 40
   60 40]

 
 
 
 

 

 

Tabel 3. Normalisasi Nilai Raport 

Kode 𝐗∗𝐢𝐣 =
𝐱𝐢𝐣

√[∑ 𝐱𝟐𝐢𝐣𝐦
𝐣=𝟏 ]

   

𝐴11 
89

√892 +872+852+882+882
=

89

√38,203
=

89

195.45
= 0,4553  

𝐴12 
87

√892 +872+852+882+882
=

87

√38,203
=

87

195.45
= 0,4451  

𝐴13 
85

√892 +872+852+882+882
=

85

√38,203
=

85

195.45
= 0,4349  

𝐴14 
88

√892 +872+852+882+882
=

88

√38,203
=

88

195.45
= 0,4502  

𝐴15 
88

√892 +872+852+882+882
=

88

√38,203
=

88

195.45
= 0,4502  

 

Tabel 4. Normalisasi Nilai Tes Tertulis 

Kode 𝐗∗𝐢𝐣 =
𝐱𝐢𝐣

√[∑ 𝐱𝟐𝐢𝐣𝐦
𝐣=𝟏 ]

   

𝐴12 
50

√502 +482+482+492+492
=

50

√11,910
=

50

109.13
= 0,4582  

𝐴22 
48

√502 +482+482+492+492
=

48

√11,910
=

48

109.13
= 0,4398  

𝐴32 
48

√502 +482+482+492+492
=

48

√11,910
=

48

109.13
= 0,4398  

𝐴42 
49

√502 +482+482+492+492
=

49

√11,910
=

49

109.13
= 0,4490  

𝐴52 
49

√502 +482+482+492+492
=

49

√11,910
=

49

109.13
= 0,4490  

 

Tabel 5. Normalisasi Nilai Tes 

Pengetahuan Agama 

Kode 𝐗∗𝐢𝐣 =
𝐱𝐢𝐣

√[∑ 𝐱𝟐𝐢𝐣𝐦
𝐣=𝟏 ]

   

𝐴13 
75

√752 +702+852+952+602
=

75

√30,375
=

75

174.28
= 0,4303  

Kode 𝐗∗𝐢𝐣 =
𝐱𝐢𝐣

√[∑ 𝐱𝟐𝐢𝐣𝐦
𝐣=𝟏 ]

   

𝐴23 
70

√752 +702+852+952+602
=

70

√30,375
=

70

174.28
= 0,4016  

𝐴33 
85

√752 +702+852+952+602
=

85

√30,375
=

85

174.28
= 0,4877  

𝐴43 
95

√752 +702+852+952+602
=

95

√30,375
=

95

174.28
= 0,5451  

𝐴53 
60

√752 +702+852+952+602
=

60

√30,375
=

60

174.28
= 0,3443  

 

Tabel 6. Normalisasi Hasil Wawancara 

Kode X∗ij =
xij

√[∑ x2ijm
j=1 ]

   

𝐴14 

100

√1002 +1002+1002+1002+1002
=

100

√50000
=

100

223,60
=

0,4472  

𝐴24 

100

√1002 +1002+1002+1002+1002
=

100

√50000
=

100

223,60
=

0,4472  

𝐴34 

100

√1002 +1002+1002+1002+1002
=

100

√50000
=

100

223,60
=

0,4472  

𝐴44 

100

√1002 +1002+1002+1002+1002
=

100

√50000
=

100

223,60
=

0,4472  

𝐴54 

100

√1002 +1002+1002+1002+1002
=

100

√50000
=

100

223,60
=

0,4472  

 

Sehingga didapatkan Matriks Normalisasi 

𝑋𝑖𝑗
∗ = 

[
 
 
 
 
0,4553 0,4582 0,4303 0,4472
0,4451 0,4398 0,4016 0,4472
0,4349 0,4398 0,4877 0,4472
0,4502 0,4490 0,5451 0,4472
0,4502 0,4490 0,3443 0,4472]

 
 
 
 

 

 

Tahap selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan matrik optimasi yang 

merupakan perkalian antara matrik 

normalisasi dengan bobot kriterianya. Hasil 

perhitungan matrik optimasi ditunjukkan 

pada Tabel 7. 
𝑋𝑤𝑗

=

[
 
 
 
 
0,4553(0,20) 0,4582(0,40) 0,4303(0,30) 0,4472(0,10)

0,4451(0,20) 0,4398(0,40) 0,4016(0,30) 0,4472(0,10)

0,4349(0,20) 0,4398(0,40) 0,4877(0,30) 0,4472(0,10)

0,4502(0,20) 0,4490(0,40) 0,5451(0,30) 0,4472(0,10)

0,4502(0,20) 0,4490(0,40) 0,3443(0,30) 0,4472(0,10)]
 
 
 
 

 

=

[
 
 
 
 
0,0911 0,1833 0,1291 0,0447
0,0890 0,1759 0,1205 0,0447
0,0870 0,1759 0,1463 0,0447
0,0900 0,1796 0,1635 0,0447
0,0900 0,1796 0,1033 0,0447]

 
 
 
 

 

 

Tabel 7. Nilai Optimisasi (Y1) 
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Kode Name 

Max Min Yi 

C1+C2+C3+C4 0 
Max-
Min 

A1 
Muhammad 
Aditya Dwi 
Putra 

0,4482 0 0,4482 

A2 
M.Raihan 
Al Qaishar 

0,4302 0 0,4302 

A3𝐴3 Fitri Nafisa 0,4539 0 0,4539 

A4 
Isma 
Nuraini 

0,4779 0 0,4779 

A5 
Roid Bakas 
Taminata 

0,4176 0 0,4176 

 

Berdasarkan tabel 7, nilai tertinggi 

diperoleh oleh siswa dengan kode A4 Isma 

Nuraini dengan nilai Yi sebesar 0,4779, 

sedangkan nilai terendah diperoleh oleh 

siswa dengan kode A5 Roid Bakas 

Taminata dengan nilai sebesar 0,4176. 

Tahapan terakhir yaitu mengurutkan 

peringkat dari nilai tertinggi ke nilai 

terendah seperti terlihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Perankingan 

Kode Nama Siswa Hasil Ranking 

A4 Isma Nuraini 0,4779 1 

A3 Fitri Nafisa 0,4539 2 

A1 
Muhammad Aditya  

Dwi Putra 
0,4482 3 

A2 
M.Raihan Al 

Qaishar 
0,4302 4 

A5 
Roid Bakas 

Taminata 
0,4176 5 

 

Hasil dari tahap prototyping berupa 

diagram use case seperti pada Gambar 2, 

diagram aktivitas seperti pada Gambar 3, 

diagram kelas seperti pada Gambar 4, dan 

tampilan antarmuka aplikasi seperti pada 

Gambar 5 sampai dengan Gambar 8. 

 
Gambar 2. Diagram Use Case 

 

Berdasarkan Gambar 2, terdapat 3 aktor 

yang akan berinteraksi dengan sistem yaitu 

admin (Kasubag Humas), panitia 

penerimaan siswa baru dan calon siswa 

baru. Usulan use case dalam penentuan 

penerimaan siswa baru di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Palembang dijelaskan sebagai 

berikut: (1) User melakukan login; (2) 

Admin dapat melakukan input data panitia, 

melihat data panitia, mengubah data 

panitia, menghapus data panitia, 

menginput data peserta, melihat data 

peserta, mengubah data peserta, 

menghapus data peserta, melihat data 

kriteria, mengubah data kriteria, menginput 

data nilai, melihat data nilai dan mengubah 

data nilai; (3) Panitia dapat melihat data 

peserta, melihat data kriteria, menginput 

data nilai dan melihat data nilai; (4) Peserta 

dapat menginput data peserta dan 

menginput data nilai tanpa melakukan 

login; (5) Panitia dan admin dapat 

menjalankan perhitungan nilai dan 

perankingan. 
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Gambar 3. Diagram Activity 

 

Berdasarkan Gambar 3, diagram aktivitas 

proses perhitungan dan perankingan 

dijelaskan sebagai berikut: (1) Panitia 

memilih menu data perhitungan, sistem 

menampilkan data perhitungan yang telah 

diinput; (2) Panitia melihat hasil 

perhitungan yang telah diinput, dan sistem 

menampilkan hasil perhitungan; (3) Panitia 

melakukan pemeringkatan dan dapat 

mencetak hasil pemeringkatan. 

 

 
Gambar 4. Diagram Class 

 

Berdasarkan Gambar 4, diagram kelas 

terdiri dari 5 kelas yaitu kelas User, Criteria, 

Committee, Participant dan Value. Pada 

kelas user terdapat atribut name, 

username, password dan role dengan 

metode showDataUser(). Pada kelas 

criteria terdapat atribut criteria, type dan 

weight dengan metode showDataCriteria() 

dan editDataCriteria(). Pada kelas 

Committee terdapat atribut name, 

username, password dan status dengan 

metode showDataPanitia(), 

addDataPanitia(), editDataPanitia() dan 

deleteDataPanitia(). Pada kelas Participant 

terdapat atribut nomor peserta, NISN, NIK, 

nama, tempat lahir, tanggal lahir, jenis 

kelamin, alamat, asal sekolah dan nama 

orang tua dengan metode 

showDataPeserta(), addDataPeserta(), 

editDataPeserta() dan 

deleteDataPeserta(). 

 

Hasil Prototyping 

Gambar 5 merupakan tampilan halaman 
beranda aplikasi sistem pendukung 
keputusan penerimaan siswa baru MAN 1 
Palembang. Terdapat menu untuk 
menginput username dan password. 
Gambar 6 merupakan tampilan saat 
pengguna login sebagai admin. Pada 
halaman dashboard admin terdapat 
dashboard untuk melihat jumlah panitia, 
jumlah peserta dan jumlah nilai yang telah 
diinput. Admin dapat mengolah data 
peserta, merekap penilaian, melakukan 
perhitungan dan mencetak hasil penilaian. 
 

 
Gambar 5. Halaman Beranda 

 

 
Gambar 6. Dashboard Admin 
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Gambar 7. Halaman Data Kriteria 

 

 
Gambar 8. Halaman Rekap Nilai 

 
Berdasarkan Gambar 7, admin dapat 
menginput data kriteria yang akan 
dijadikan dasar penilaian. Terdapat 4 
kriteria yang digunakan seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya, yaitu nilai ijazah, 
nilai ujian tulis, nilai ujian pengetahuan 
agama dan hasil wawancara. Berdasarkan 
Gambar 8, admin menginput data nilai 
yang telah diperoleh siswa pada setiap 
kriteria untuk melakukan perhitungan. 
Terakhir, Gambar 9 menampilkan hasil 
perhitungan dan perankingan dari nilai 
tertinggi hingga terendah. 
 

 
Gambar 9. Hasil Perankingan 

 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

kriteria nilai ijazah, nilai ujian tulis, nilai 

pengetahuan agama dan nilai wawancara 

dari 5 siswa secara acak diperoleh nilai 

tertinggi sebesar 0,4779 dan nilai terendah 

sebesar 0,4176. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari penelitian ini telah tercapai yaitu 

penelitian ini telah menghasilkan suatu 

sistem yang membantu menentukan 

penerimaan siswa baru berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan dan 

membantu pihak madrasah dalam 

melakukan seleksi penerimaan siswa baru. 
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